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ABSTRAK

Suplemen pakan untuk kegiatan budidaya merupakan bahan yang saat ini telah banyak digunakan. Saat
ini penggunaan suplemen pakan banyak menggunakan bahan-bahan herbal, sebab dianggap lebih aman
untuk ikan. Hal ini disebabkan penggunaan antibiotic yang dulunya digunakan telah dilarang, karena
menyebabkan resistensi mikroorganisme dan dampak buruk terhadap lingkungan. Kunyit merupakan
salah satu rempah yang banyak digunakan sebagai suplemen pakan. Sebagian besar penggunaan kunyit
sebagai bahan masakan, tetapi banyak juga digunakan dalam pengobatan tradisional. Terdapat beberapa
kandungan senyawa aktif yang banyak diteliti, diantaranya yaitu curcumin dan turmerone. Senyawa
aktif tersebut telah terbukti mampu menambah kandungan antioksidan dan mencegah terjadinya
peroksidasi lipid, sehingga pertumbuhan ikan dapat meningkat. Selain itu dapat juga menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara merusak membrane maupun mencegah terjadinya pembentukan
biofilm.

Kata Kunci : antibakteri; antioxidant; kunyit; pertumbuhan ikan

ABSTRACT

Feed supplements for aquaculture activities are materials that currently widely used. There are many
feed supplements using herbal ingredients, because it is considered more safety for fish. It is based on
prohibition of antibiotics usage, because it can create resistance in microorganisms and has a negative
impact on environment. Turmeric is a spice that widely used as a feed supplement. Most turmeric is
used for cooking ingredient, but it is also widely used in traditional medicine. Several active compounds
in turmeric such as curcumin and turmerone have been studied. These active compound have been
proven could increase antioxidant and prevent lipid peroxidation, so it can increase the fish growth.
Apart from that, this active compound is also useful in inhibiting bacterial growth by damaging
membrane and preventing the formation of biofilms.
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PENDAHULUAN

Akuakultur adalah kegiatan budidaya organisme akuatik seperti ikan, kekerangan dan
tanaman air. Secara teknologi akuakultur dibagi menjadi budidaya ekstensif, semi intensif dan
intensif (FAO, 2016). Budidaya ikan saat ini telah banyak dilakukan secara intensif dengan
padat tebar yang tinggi. Hal ini menyebabkan pemberian pakan yang semakin banyak
(Oddsson, 2020), dimana kebutuhan pakan dalam budidaya mencapai 60-70% dari total biaya
produksi. Budidaya intensif semakin berkembang pesat karena terjadinya penurunan produksi
pada system ekstensif, kekurangan sumber daya air, lahan dan tenaga kerja (Soltan, 2013).
Budidaya yang menggunakan padat tebar tinggi dan pakan buatan dalam jumlah yang tinggi
dapat menyebabkan beberapa masalah jika tidak ditangani dengan baik, seperti pertumbuhan
yang lambat, penurunan kualitas air serta kematian selama proses budidaya.

Pakan menjadi salah satu bahan yang sangat penting untuk diperhatikan sebab harus
disiapkan secara ekonomis tetapi harus mampu meningkatkan produktivitas dan kesehatan
hewan budidaya. Beberapa tahun terakhir untuk menunjang kegiatan budidaya intensif
dilakukan pemberian pakan dengan penambahan suplemen, sebab dapat menstimulus
pertumbuhan dan meningkatkan imunitas (Manam, 2023). Salah satu bahan suplemen yang
bisa digunakan adalah kunyit.

Kunyit adalah rempah rempah yang termasuk dalam kelompok/family Zingiberaceae,
serta memiliki nama ilmiah Curcuma longa. Pada kunyit bagian yang paling banyak digunakan
adalah rimpangnya. Secara komersil tersedia dalam bentuk rimpang utuh kering, rimpang yang
telah digiling menjadi halus dan juga minyak. (Nair dan Gopi, 2021). Kunyit umumnya
digunakan sebagai bahan masakan dan obat-obatan. Kunyit juga terkenal dengan warna, rasa
dan bau yang khas. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kunyit banyak memberikan
manfaat seperti sebagai antiinflamasi, antioksidan, imunomodulasi, antibakteri dan antijamur
(Stohs et al. 2020). Banyaknya manfaat kunyit disebabkan oleh beragamnya senyawa yang ada
dan masing-masing memiliki karateristik yang berbeda juga, khususnya sifat fisikokimia,
biosintesis, dan reaktivitas kimia. Warna kunyit pada rimpang juga menentukan kandungan
bahan aktifnya, Menurut Pal et al (2020), terdapat beberapa warna kunyit yang diambil dari
Himalaya, diantaranya orange gelap, kuning-orange, dan kuning terang. Warna yang berbeda
pada kunyit menunjukkan perbedaan pada kandungannya, dimana warna yang paling gelap
lebih banyak mengandung kurkuminoid, besi dan fenol serta aktivitas antioksidan yang lebih
baik.

Berdasarkan kandungan-kandungan yang terdapat dalam kunyit, maka saat ini banyak
digunakan sebagai suplemen penambah didalam pakan ikan. Menurut FAO (2003), suplemen
pakan adalah bahan pakan/makanan yang bertujuan untuk melengkapi dan merupakan sumber
nutrient yang mempunyai efek nutrisi atau fisiologis, baik itu dalam bentuk sediaan, bubuk dan
cair yang dirancang untuk dikonsumsi dalam jumlah satuan kecil yang terukur. Pemanfaatan
suplemen dalam pakan disebabkan oleh pelarangan penggunaan antibiotic, sebab antibiotic
telah memicu resistensi mikroorganisme patogen, residu obat yang dapat terakumulasi dalam
tubuh ikan, toksisitas dan dampak buruk pada lingkungan (Reverter et al., 2014). Oleh sebab
itu saat ini penelitian-penelitian yang menggunakan bahan herbal semakin meningkat.
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BAHAN DAN METODE
Penulisan artikel review ini menggunakan metode studi literatur baik itu dari jurnal
nasional, internasional dan buku. Studi literatur adalah salah satu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui membaca, mencatat dan mengelola bahan bacaan yang telah
dikumpulkan. Pengumpulan data pada artikel review ini dilakukan dengan mencari referensi
yang berkaitan dengan pengaruh kunyit terhadap pertumbuhan ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Senyawa Aktif Kunyit

Komposisi kunyit terdiri dari 3-7% minyak volatile, senyawa non volatile seperti
kurkuminoid (1-6%), serat 2-7%, mineral 3-7%, protein 6-8%, karbohidrat 60-70%, lemak 5-
10% (Attokaran, 2011). Selain itu terdapat juga vitamin yang larut dalam air seperti niacin,
riboflavin, thiamin dan asam askorbat (Meng et al. 2018).

Kandungan senyawa aktif dalam kunyit sendiri telah banyak diteliti dan sekitar 235
senyawa telah diidentifikasi, khususnya senyawa fenol, terpenoids, diarylheptanoids,
diarylpentanoids, monoterpenes, sesquiterpenes, diterpenes, triterpenoids, alkaloid dan sterols
(Li et al., 2011). Kunyit juga diketahui memiliki beberapa bahan aktif yang berguna bagi
kesehatan seperti kurkumin 4-6% (Hwang et al. 2016) dan turmerone 22,09% (Rahmadani et
al. 2020). Senyawa aktif kunyit terbagi menjadi golongan volatile dan non-volatil. Kurkumin
termasuk dalam golongan non-volatil dan berwarna kuning cerah (Mishra dan Gupta, 2021).
Bahan ini menjadi salah satu komponen utama didalam kunyit dan paling banyak
dimanfaatkan. Kurkumin stabil dalam kisaran suhu tinggi dan kondisi asam, namun mudah
menguap saat dalam kondisi basa. Untuk kurkumin dalam bentuk komersil biasanya kombinasi
dari beberapa senyawa seperti demethoxycurcumin (19,4%), kurkumin (71,5%) dan
bisdemethoxycurcumin (9,1%) (Iniaghe et al., 2009). Menurut Li et al., (2016) kurkumin
mampu mencegah terjadi kerusakan pada hati tikus yang diinjeksi oleh CCL 4.

Selain kurkumin, turmeron juga menjadi senyawa yang banyak diteliti. Turmeron
terdiri atas a-turmeron, ar-turmeron dan B-turmeron (Obulesu, 2021) dan kandungan turmeron
dalam kunyit cukup banyak yaitu berkisar antara 22-80% (Rahmadani et al., 2021; Nair dan
Gopi, 2021). Turmerone bisa didapatkan baik di daun maupun rimpang serta termasuk dalam
kandungan volatile atau minyak astiri. Namun, karena volatilitas minyak astiri, beberapa
komponen utama sangat mudah teroksidasi. Disamping itu, beberapa faktor juga menentukan
komposisinya seperti habitat, kesegaran, lama penyimpanan dan metode ekstraksi (Meng, et
al., 2018).

Flavonoid termasuk dalam kandungan didalam kunyit yang juga banyak ditemukan.
Menurut Meng et al (2018), sampai saat ini telah ada 18 flavonoid yang telah diidentifikasi dan
diisolasi, diantaranya yaitu 1 flavanonol, 5 flavone dan 11 flavonol. Flavonoid memiliki banyak
fungsi dalam kesehatan seperti antibakteri, anti inflamasi, antioksidan dan anti diabetes
(Panche et al., 2016).

Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan

Beberapa penelitian yang menggunakan kunyit terbukti mampu untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan (Purbomartono et al., 2022). Hal ini disebabkan kandungan kurkumin dalam
kunyit mampu meningkatkan aktivitas enzim-enzim pencernaan. Menurut Putri et al., (2016),
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ikan mas yang diberi penambahan kunyit memiliki nilai enzim amilase dan protease yang lebih
tinggi dibandingkan dengan ikan yang tidak diberi kunyit. Peningkatan ini disebabkan
kurkumin mampu meningkatkan jumlah konsumsi pakan, sehingga jumlah substrat enzim juga
meningkat. Selain itu, kurkumin dapat merangsang dinding kantung empedu untuk
mengeluarkan cairan empedu yang menyebabkan pencernaan didalam tubuh semakin baik
(Darwis et al., 1991).

Tabel 1. Dosis Kurkumin yang Mampu Meningkatkan Pertumbuhan lkan

Spesies Dosis Kurkumin Sumber

Labeo rohita 15 ng/kg Behera, et al., 2011
Nila (Oreochromis niloticus) 1-3 g/kg Elabd et al., 2021
Gabus (Channa argus) 200 mg/kg Lietal., 2022
Seabram (Sparus aurata) 2-3% Ashry et al., 2021

Kunyit sebagai Antioksidan

Stres oksidatif merupakan kondisi ketidakseimbangan antara Reactive Oxygen Species
(ROS) dengan antioksidan didalam tubuh. Kelebihan ROS didalam tubuh menyebabkan
terjadinya kerusakan sel dan jaringan khususnya hidroksilasi DNA, denaturasi protein dan
peroksidasi lipid. Terdapat beberapa hal yang dapat menyebabkan stres oksidatif pada hewan
budidaya diantaranya yaitu suhu, oksigen, kekurangan nutrient, penumpukan ammonia serta
polutan industri (Song, et al., 2023). Untuk mengatasi masalah ini kurkumin sebagai suplemen
dalam pakan dapat digunakan karena keamanan, keterjangkauan dan sifatnya yang tidak
beracun (Tuong, et al., 2023).

Beberapa penelitian baik secara in vitro maupun in vivo menunjukkan bahwa
kandungan kurkumin dari kunyit menunjukkan aktivitas antioksidan yang mampu mengatasi
stres oksidatif. Salah satu indikator peningkatan aktivitas antioksidan adalah dengan
pengukuran enzim superoksidase dismutase (SOD). Menurut Rahmadani, et al., (2020) pada
ikan lele yang diberi penambahan kunyit dalam pakan menunjukkan aktivitas enzim SOD yang
meningkat dalam hati. Hal ini disebabkan karena kunyit mempunyai senyawa Nrf2 yang
mampu mendorong terbentuknya enzim SOD (Alrawaiqg dan Abdullah, 2014). Umumnya, Nrf2
akan memasuki nuklues dan mendorong biosintesis enzim anti oksidan untuk mengikat unsur
respon antioksidan selama terjadinya stress oksidatif didalam tubuh (Jia et al., 2019). Hasil
penelitian Wang et al (2024) menunjukkan bahwa kunyit dengan dosis 2-4 g/kg mampu
meningkatkan sinyal Nrf2 didalam hati ikan seabass (Lateolabrax maculatus) sehingga
antioksidan meningkat.

Peningkatan enzim SOD didalam tubuh biasanya akan diikuti dengan penurunan kadar
malondialdehyde (MDA). MDA adalah senyawa yang berasal dari peroksidasi asam lemak
tidak jenuh. MDA menjadi indikator ketika terjadi stres oksidatif didalam tubuh (Cordiano et
al., 2023), dimana semakin tinggi nilai MDA maka stres oksidatif juga semakin banyak.
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Tabel 2. Nilai MDA pada lkan yang Diberi Penambahan Kunyit

Spesies Sampel Nilai MDA Dosis Sumber
Kunyit

Tanpa Penambahan

Kunyit Kunyit
Nila (Oreochromis Darah 2,18 nmol/dl 1,51 nmol/dI 60 mg/kg Abdel-
niloticus) Tawwab, et

al., 2022
Carp Hati 68,07 ug/y 25,32 uglg 5 g/kg Rawung dan
(CyprinuscarpiolL) Saruan, 2020
Lele (Clarias Hati 5,48 umol/L 2,52 umol/L 2,509/kg  Rahmadani,
gariepinus) etal., 2020
Antibakteri

Kunyit telah terbukti mampu menghambat aktivitas bakteri (Septiana dan Simanjuntak,
2015; Karmila et al., 2017). Kurkumin mampu menghambat bakteri dengan cara merusak
permeabilitas membrane sel baik itu bakteri gram positif dan bakteri gram negative, yang
menyebabkan kematian bakteri (Dai et al., 2022). Kerusakan sel bakteri disebabkan juga oleh
kandungan senyawa flavonoid di kunyit yang mampu merusak membrane plasma serta
permeable dinding sel bakteri. Pada dosis yang tinggi mampu menyebabkan koagulasi
sehingga terjadi denaturasi protein, akibatnya protein tidak dapat berfungsi lagi (Robinson,
1995).

Selain itu salah satu cara untuk menghambat bakteri adalah dengan menekan
pembentukan quorum sensing. Quorum sensing (QS) adalah proses bakteri menghasilkan dan
mendeteksi signal molekul yang kemudian dapat menjadi tanda bagi bakteri lain. Terdapat tiga
system QS diantaranya yaitu; system QS acylhomoserine lactone (AHL) pada bakteri Gram-
negatif, autoinducing peptide (AIP) untuk bakteri Gram-positif dan autoinducer-2 (Al-2) pada
bakteri Gram-negative dan Gram-positif (Brackman dan Coenye, 2015). Menurut Taga dan
Bassler (2001), QS juga merupakan komunikasi antar sel bakteri baik itu yang sejenis atau
yang berbeda untuk mengaktifkan ekspresi suatu gen tertentu. Salah satu ekspresi gen dari
quorum sensing adalah dalam proses pembentukan, pengembangan dan pematangan biofilm.
Biofilm merupakan komunitas mikroba sesil yang dicirikan dengan sel-sel yang melekat pada
substrat. Sekitar 80% biofilm diperkirakan berhubungan dengan infeksi mikroba dan telah
diketahui bahwa mikroorganisme yang terdapat didalam biofilm mampu meningkatkan
resistensi terhadap antimikroba (Brackman dan Coenye, 2015). Hal ini menyebabkan
penggunaan antimikroba gagal menghilangkan biofilm dari tempat infeksi. Oleh sebab itu,
penting adanya senyawa penghambat yang targetnya adalah system QS untuk mengandalikan
pembentukan biofilm bakteri (Dai et al., 2022).

Kurkumin dapat berinteraksi dengan sejumlah target molekular dan jalur tranduksi.
Kurkumin memainkan peranan penting dalam system QS bukan dengan cara membunuh
bakteri tersebut atau merusak biofilm, tetapi menghambat didalam proses pembentukan
biofilm. Selain itu, terjadi juga proses yang menghambat faktor virulensi dalam system QS
(Zheng, et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian Packiavathy et al., (2014), kurkumin mampu
menurunkan ketebalan biofilm. Untuk bakteri Esherichia coli ketebalan biofilm berkurang dari
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16 um menjadi 10 um, kemudian pada bakteri Proteus mirabilis ketebalan biofilm control 11
um sedangkan yang diberi perlakuan kurkumin adalah 6,36 um.

Tabel 3. Pengaruh Kunyit Terhadap Aktivitas Bakteri

Jenis Bakteri Aktivitas Antibakteri Sumber

Streptococcus sanguinis Menghambat pertumbuhan Dohude et al., 2023
bakteri

Porphyromonas gingivalis Menghambat pembentukan Kumbar et al., 2020

biofilm, mengurangi ekspresi
gen yang mengkode factor
virulensi, menghambat
pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus Merusak membrane sitoplasma  Gupta et al., 2015
Escherichia coli Menghambat pembentukan Charles, et al., 2016
biofilm
Pseudomonas aeruginosa Menghambat pembentukan Salle et al., 2021
Streptococcus mutans biofilm
KESIMPULAN

Kunyit terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan ikan. Terdapat banyak senyawa
didalam kunyit, tetapi yang paling banyak digunakan adalah kurkumin dan turmeron. Senyawa-
senyawa ini mampu menghambat pertimbuhan bakteri dan meningkatkan kandungan
antioksidan didalam tubuh ikan.
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